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HARMONISASI PENERAPAN ASAS EX AEQUO ET BONO (MENURUT KEADILAN) DALAM
SENGKETA BISNIS PADA ARBITRASE NASIONAL DAN ARBITRASE SYARIAH

l ) RINGKASAN EKSEKUTIE ‘

dalam penelitian ini adaiah mengenal hanMmonisas: penerapan asas ex aequo ef bono dalem sangketa bisnis pada arbitrase nasional
Mesyarlah Inl adalah untuk Jjawaban stas beberapa masalah yang telah dwumuskan. Secars khusus, tujuan penelitian
ini ingin memperoleh kejelasan mengenal hal-hal sebagal berikut pertama menganalsis penjabaran makna asas ex 2equo 6t bono dalam
sengkota bisnis pada arbitrase nasional dan arbifrasa syadah, Kedua membentuk dan merumuskan harmonisasi pengaturan konsep asas ox
aeqguo ef bono dalam arbitrase dilndonesia
Berdasarkan hasil penelitian dapal disimpulican bahwa pertama konsep dan makna ex aequeo ef bono dalam arbilrase nasional dan arbitrase
syariah. Menunat arus utams yunsprodensi hukum intemasianal, pulusan ex aeque et bano tidak periu bertentangan dengan hukum, tapl
putusan |ty lebih memuat unsur kemanfaatan dan keadiian danipada kepastian hukum. Untuk Itu arbiter dapat mempertimbangkan hal-hal
yang bersifat pragmatis, politis, ekonomis Wdahawlmmamntntum Sedangkan konsep dan makna ex aeguo 6f bono
dalam arbitrase syariah lebih mengutamakan keaddan sehingga hampir sama dengan equity principfe. Konsep keadilan itu juga akan
diperoleh melalui kemampuan dan keahlian arbiter dalam menjetaskan fakla-fakia yang ditemukan dalam perkara dan juga pansip-pringip
dan WIMI kamponen yang bersifat universal yang merupakan pedoman bagl artater untuk menjatuhkan putusan. Disamping lentunya
penyesusian peraturan prosedur beracara arbltrase yakni BANI dan BASYARNAS dengan prinsip-prinsip prosadural yang
univarsal yang ada dalam the UNICITRAL Mode! Law yang ditulis oleh UU Arbitrase darl banyak negara di dunia. Ketentuan dalam
UNICITRAL juga masih memberikan kesampatan bagi arbiter untuk menyesuaikan peraturan lokal di negaranya dengan katentuan yang
diatur dalam UNICITRAL, hal ini dapat terfadi ketika memutuskan sengketa dalam arbitrase syariah, dimana asas keadilan yang digunakan

dalam BASYARNAS tenlunya becbeda dengan asas keadilan yang digunakan datam BANL
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LATAR BELAKANG

N

Salah satu kefeblhan penyelesalan melals arbitrase dibandingkan
dengan pengadilan seperti yang dikemukakan di atas adalah para pihak
bebas menentukan sendiri hukum acara apa yang akan dierapkan.
Disamping itu, mereka bebas untuk memilih penerapan asas ex aequo
ef bono atay amiable Composition / Amfable Compositeur. Dalam ex
aequo &f bono tidak ada bentuk sumber hukum yang jelas, balk secara
nasional ataupun secara inlemasional, karena dasamya adalsh prinaip-
prinsip keadéan yang abstrak yang disershkan kepada arbiter untuk
manafsirkan dan menerapkannya, PasalS&aym[‘l)UU Nomor 30 Tahun
1989 memungkinkan arbiter p ex aoquo of bono |
Sistem yang (lerapkan oleh Basyamns dan Bani dalam menerapkan
asas Ex aequo et bono Ini berbeda dengan apa yang tefah diatur dalam
Penjsiasan Pasal 56 syat 1 UU Nomor 30 Tehun1999.

E METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dilakukan
merupakan penelitian yundis normatif Yuridis normatd digunakan dalam
penoitian ini menganalisis asas hukum, pang 1 hukum,
keterduan hukum, perbandingan hukum, baban-bahan hukum yang
mengacy kepada r orma b yang terdapal pada berbagai
sumber hukum baik nasional maupun nternasional, sedangkan yuridis
empiris digunaskan untuk mendukung kajian dan data sekunder tersebut
diatas sehingga dilakukan juga penelitian lapangan
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HASIL DAN MANFAAT

Berdasarkan hasil penelitian dspat disimpulkan bahwa
pertama konsep dan makna ex aequo et boro dalam arbitrase
nasional dan arbitrase syariah. Menurut arus utama
yurisprudensi hukum Intemasional, putusan ex aequo ef bono
tidak perlu bertentangan dengan hukum, tags putusan itw lebit
memual unsur kemanfaatan dan keadEan danpada kepastian
hukum. Untuk itu arbiter dapat mempertimbangkan hal-hal
yang bersifat pragmatis, politis, ekonomis daripada hanya
berdasardamn aturan hukum, Sedangkasn konsep dan makna ex
Bsequo ef bono datam arbirase syariah lebih mengutamakan
keadilan sehingga hampir sama dengan eguily principle.
Konsep keadilan ity juga akan diperoleh metalui kemampusn
dan keshlian arbiter datam menjelaskan fakte-fakta yang
dntomukan dalam perkara dan juga prinsip-prinsip- dan
ponen yang bersifal universal yang
menpalmpednrmn bagl arbiter untuk menfatuhkan putusan,
Disamping tentunya penyesuaian peraturan prosadur baracara
lembaga arbitrase yakni BANI dan BASYARNAS dengan
prinsip-prinsip prosadural yang universal yang ada dalam the
UNICITRAL Model Law yang diulis oleh UU Arbitrase dan
Banyak negara di dunia. Kelentuan dalam UNICITRAL juga
masih memberikan kesempsian bagl arbiter untuk
menyesuaikan peraturan lokal dt ketentuan

negaranya dengan
yang diatur dafam UNICITRAL, bai ini dapat teradi ketika
memutuskan sengketa dalam arbitrase syariah, dimana asas
keadilan yang digunakan dalam BASYARNAS tentunya
berbeda dengan asas keadilan yang digunakan dalam BANI,




